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ABSTRAK

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar melalui model pembelajaran Learning cycle pada sub pokok bahasan sistem
gerak pada hewan dan tumbuhan SMP Argopuro 1 Panti. Menurut observasi yang telah
dilakukan di SMP Argopuro 1 Panti, dimana jumlah siswa kelas V111 B sebanyak 30
siswa, rendahnya kemampuan siswa dalam proses pembelajaran didalam kelas sebanyak
3 siswa dari 10%. Berdasarkan pengamatan, juga terlihat bahwa dalam pembelajaran di
kelas 40% dari 12 siswa dalam mengemukakan pendapat masih belum berani sehingga
pada saat pelajaran berlangsung respon dari siswa dari 9 orang hanya 30% kurang aktif
dan di sekolah tersebut belum mengindikasikan diterapkannya model pembelajaran
Learning cycle.

Kata kunci: Learning Cycle, hasil belajar, gerak pada hewan dan tumbuhan

ABSTRACT

The objectives to be achieved in this study are to improve learning outcomes
through learning cycle learning models in the sub-topics of motion systems in animals
and plants Argopuro 1 Panti Middle School. According to observations made in
Argopuro 1 Panti Middle School, where the number of students in class VIII B is 30
students, the students' low ability in the learning process in the classroom is 3 students
out of 10%. Based on observations, it was also seen that in classroom learning 40% of
12 students in expressing their opinions were still not brave so that during the lesson the
response from students from 9 people was only 30% less active and in the school had
not indicated the implementation of learning cycle learning models.
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PENDAHULUAN

Rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang pendidikan masih merupakan
masalah yang sulit dipecahkan oleh pendidik , terutama pada pembelajaran biologi.
Biologi adalah bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang
berkembang berdasarkan observasi dan eksperimen. Biologi selain sebagai produk,
sebenarnya juga merupakan proses dan sikap. Salah satu cabang sains yang
menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan ketrampilan
proses sains yang berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup. Ketrampilan proses sains
perlu dikembangkan khususnya dalam mata pelajaran biologi, terkait dengan
pembelajaran sains yang lebih banyak menuntut keterampilan dari siswa. Menurut
Semiawan (1992) alasan pertama, perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung
semakin cepat sehingga tak mungkin lagi guru mengajarkan semua fakta dan konsep
pada siswa. Alasan kedua, para ahli psikologi berpendapat bahwa anak-anak mudah
memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak bila disertai dengan contoh konkret,
contoh yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi, dan dengan cara
mempraktekkan melalui benda-benda yang benar-benar nyata. Alasan ketiga, penemuan
ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak dan benar seratus persen, penemuan bersifat
relatif. Alasan keempat, dalam proses belajar mengajar seharusnya pengembangan
konsep tidak lepas dari pengembangan sikap dan nilai dalam diri anak didik. Alasan —
alasan yang disebutkan tersebut ketrampilan proses yang sangat penting untuk

mengembangkan potensi diri dari tiap peserta didik agar tujuan pendidikan tercapai.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Argopuro 1 Panti, dimana
jumlah siswa kelas VIIIB sebanyak 30 siswa, rendahnya kemampuan siswa dalam
proses pembelajaran didalam kelas 10%. Berdasarkan pengamatan, juga terlihat bahwa

dalam pembelajaran di kelas 15% siswa dalam mengemukakan pendapat masih belum



berani sehingga pada saat pelajaran berlangsung respon dari siswa 5% kurang aktif dan
di sekolah tersebut belum mengindikasikan diterapkannya model pembelajaran
Learning cycle. Oleh karenanya peneliti termotivasi untuk mengadakan penelitian yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Learning cycle untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Biologi Siswa Kelas VIII SMP Argopuro 1 Panti.

Salah satu alternative strategi pembelajaran yang berpaham konstruktivistik
adalah stategi pembelajaran Learning cycle. Learning cycle adalah suatu model
pembelajaran yang berpusat pada peserta belajar. Learning cycle merupakan rangkaian
tahap-tahap kegiatan yang diorganisir sedemikian rupa sehingga peserta belajar dapat
menguasai sejumlah kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran melalui peran

aktivitas siswa.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research (CAR). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tentang hal-hal
yang terjadi di masyarakat atau kelompok sasaran dan hasilnya langsung dapat
dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan. Penelitian dilaksanakan di kelas VIII
Tahun Ajaran 2018/2019. Prosedur PTK mencakup : penetapan fokus permasalahan,
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan dibarengi observasi dan interpretasi,
analisis dan refleksi, dan perencanaan tindak lanjut. Penelitian ini bertujuan mencari
solusi terhadap permasalahan-permasalahan pembelajaran yang terjadi di kelas. Secara
lebih rinci prosedur pelaksanaan PTK. Desain penelitian dapat dilihat pada 3.1

Prosedur penelitian meliputi lima tahap yaitu, Studi pendahuluan, Perencanaan,
Pelaksaan, Pengamatan dan Refleksi. Dalam penelitian ini di lakuakn sebanyak dua
siklus. Penelitian ini dilakukan di SMP Argopuro 1 Panti dengan beberapa
pertimbangan yaitu masih rendahnya tingkat keaktifan siswa dalam belajar biologi dan
belum di pakainya metode Learning cycle. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu wawancara, tes, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa soal tes yang terdiri dari pilihan ganda dan uraian. Hasil tes tersebut akan

dihitung validitas dan reliabilitas dengan bantuan SPSS.



Pada penelitian ini digunakan reliabilitas belah dua yaitu jenis belah dua ganjil-
genap. Disini peneliti mengelompokkan skor butir bernomor ganjil sebagai belahan
pertama dan skor butir genap untuk belahan kedua dan mengkorelasikannya untuk
mencari koefisien. Rumus korelasi yang dapat digunakan adalah rumus korelasi Product

moment sebagai berikut :

= >3
= -
===
Keterangan :

> X= Jumlah skor dalam distribusi X
> Y= Jumlah skor dalam distribusi Y
¥ X?= Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
Y Y?= Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
ry= Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X = Belahan soal ganjil
Y = Belahan soal genap
N =Jumlah siswa

Oleh karena hasil perhitungan koefisien korelasi (Rxy) yang diperoleh baru
menunjukkan hubungan antara dua belahan instrumen, maka untuk memperoleh indeks
reliabilitas soal masih harus menggunakan rumus Spearman-brown. Dimana hasil
perhitungan koefisien korelasi (Rxy) antar paruh soal dimasukkan kedalam rumus
Spearman-brown untuk menghitung koefisien reliabilitas dengan menggunakan rumus
(Arikunto, 2010:223-224).

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaiknya , instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah.

Tes adalah serta pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk

mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki



oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006:150). Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes buatan peneliti sendiri dalam bentuk tes pilihan ganda untuk
mengukur hasil belajar kognitif, terutama kemampuan analisis siswa setelah proses
pembelajaran. Tes juga digunakan untuk mengukur kemampuan dasar serta pencapaian
atau prestasi (Arikunto, 2006:223). Tes yang akan dilakukan untuk mengetahui
pengetahuan yang dimiliki siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil belajar afektif, kognitif dan psikomotor diperoleh dari haasil niali rata-rata
kelas V111 B dan dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Hasil Belajar Aspek Kognitif Siswa Kelas V111 pada siklus 1

Hasil Belajar Jumlah Siswa Ketuntasan Klasikal
>75 (Tuntas) 17

80%
<75(Tidak Tuntas) 13
Jumlah 30

Tabel 4.4 Hasil Belajar Aspek Afektif Siswa Kelas V111 B Pada Siklus I

Indikator Persentase

Siswa mengembangkan perilaku berkarakter 73,%
1

Siswa bertanya 73%
2.

Siswa bekerja sama 73%
3.

Siswa menyumbangkan ide / berpendapat 55%
4,

Rata-Rata 73%

Tabel 4.5 Hasil Belajar Aspek Psikomotorik Siswa Kelas V111 B Pada Siklus |

Indikator Persentase

Keseriusan siswa membuat prediksi baru 75%
1.

Keseriusan siswa dalam memberi penjelasanterhadap konsep yang 70%
2. di kemukakan

Kekompakan siswa mencari pemecahan masalah dalam kelompok 80%
3.

Siswa mampu berpendapat atau memberikan tanggapan pada hasil 51%
4, diskusi

Tabel 4.6 Hasil Belajar Siswa Aspek Kognitif, Afektif dan Psikomotor Kelas VIII B SMP
ARGOPURO 1 PANTI siklus 1

Aspek Hasil Belajar Kriteria

kognitif 56,7% Tidak tuntas




Afektif 73% Aktif

Psikomotor 72% Aktif
Rata - rata 67,23% Cukup aktif
Tabel 4.8 Hasil belajar siswa Aspek Kognitif kelas V11 pada siklus 2
Hasil belajar Jumlah siswa Ketuntasan klaksikal
> 75 (tuntas) 24
< 75(tidak tuntas) 6 80%
Jumlah 30
Tabel 4.9 Hasil Belajar Aspek Afektif Siswa Kelas V111
No Indikator Persentase
Mengembangkan prilaku berkarakter 76%
1.
2 Bertanya 71%
3 Bekerja sama 89%
4 Menyumbangkan ide / berpendapat 73%
Rata —rata 93%
Tabel 4.10 Hasil Belajar Aspek Psikomotorik Siswa VII|I
Indikator Persentase
Keseriusan siswa membuat prediksi baru 78%
1.
2 Keseriusan siswa dalam memberi penjelasan terhadap 75%
konsep yang di kemukakan
3 Kekompakan siswa mencari pemecahan masalah dalam 86%
kelompok
4 Mampu berpendapat atau memberikan tanggapan pada 64%
hasil diskusi
Rata —rata 86%

Tabel 4.11 Hasil Belajar Siswa Secara Keseluruhan Ranah Kognitif, Afektif dan Psikomotor Kelas
VIII

Aspek Hasil Belajar Kriteria
kognitif 80% Aktif
Afektif 93% Sangat aktif

Psikomotor 86% Sangat aktif

Rata —rata 81% Aktif

Tabel 4.13 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII B secara Keseluruhan pada Siklus | dan
Siklus 11
Aspek Siklus | Sikius 11 Persentase
Peningkatan
67,23% 81% o

Keseluruhan (cukup aktif) (aktif) 13,8%

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan model

pembelajaran Learning Cycle dalam pembelajaran biologi di SMP Argopuro 1 Panti



dapat diterapkan sebagai alternatif model pembelajaran biologi di sekolah tersebut. Jadi
dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Learning Cycle dalam
pembelajaran biologi dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar biologi siswa kelas

VIII B SMP Argopuro 1 Panti. Hal ini dapat dilihat pada tabel grafik di baewah ini
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Berdasarkan grafik di atas, terjadi peningkatan hasil belajar secara keseluruhan
yaitu ketiga aspek pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 67,23% dengan kriteria
cukup aktif dan pada siklus Il di dapat rata-rata sebesar 81% yang kriterianya menjadi
sangat baik . Jadi mengalami peningkatan hasil belajar keseluruhan sebesar 13,8% .

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa keberhasilan dalam pembelajaran
model pembelajaran Learning Cycle ternyata bukan semata-mata hanya dari guru,
melainkan didukung juga dengan keaktifan siswa dalam menyelaesaikan permasalahan,
dimana siswa bukan hanya belajar dengan kelompoknya saja, melainkan dapat bertukar
pikiran dengan anggota kelompok yang lain sehingga dapat menambah informasi bagi
siswa.

Hasil wawancara dengan sebagian siswa menunjukkan bahwa siswa lebih

bersemangat dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas dan



menumbuhkan sikap sosialisasi dan kerjasama yang tinggi, karena jarang sekali mereka
belajar dengan pembelajaran berkelompok melainkan setiap harinya belajar dengan

pembelajaran secara individu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai Penerapan model pembelajaran
Learning Cycle di kelas VI1II B pada siklus | mengalami ketuntasan hasil belajar sebesar
67,23%, dengan demikian siklus I belum mengalami ketuntasan secara klasikal. Pada
aspek afektif pada siklus I ini rata-ratanya sebesar 73% dengan kriteria aktif sedangkan
untuk ranah psikomotor pada siklus | di dapat rata-rata sebesar 72% yang termasuk
kriteria cukup aktif. Pada siklus Il ketuntasan hasil belajar aspek kognitif meningkat
menjadi 81% untuk aspek afektif didapat rata-rata sebesar 83% yang termasuk kriteria
sangat aktif dan aspek psikomotor pada siklus Il ini sebesar 80% dengan kriteria sangat
aktif. Peningkatan ketuntasan hasil belajar kognitif siswa sebesar 23,3% dari 43,3%
menjadi 80%, sedangkan aspek afektif meningkat 10% dari 73% menjadi 83% dan
aspek psikomotor mengalami peningkatan sebesar 8% dari 72% menjadi 80%.
Peningkatan hasil belajar secara keseluruhan dari 3 aspek yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik sebesar 13,8% dari 67,23% di siklus | menjadi 81% di siklus II.

Saran Bagi Guru Bidang Studi Biologi Hendaknya penerapan model pembelajaran
Learning Cycle dapat dijadikan alternatif untuk diterapkan pada kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan materi agar siswa dapat memahami konsep biologi dengan baik dan
penerapannya harus memperhitungkan waktu dengan baik pula agar kegiatan

pembelajaran terlaksana dengan optimal.
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